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Abstract

This study aims to evaluate and examine the effect of green intellectual capital and accounting
entrepreneurial competency on sustainable performance of micro, small and medium
enterprises (MSMESs) in Karawang regency. This study uses a quantitative methodology with
primary data collection. The population of this study consisted of micro, small and medium
enterprises (MSMESs). The number of samples in this study were 100 respondents. This
research focuses on MSMEs in Karawang Regency. This research model uses PLS using
SmartPLS 4.0 software. The findings of this study indicate that green human capital, green
structural capital, green relational capital and accounting entrepreneurial competence have a
significant positive effect on sustainable performance.

Keywords: green intellectual capital, accounting entrepreneurial competency, sustainable
performance, MSMEs

1. PENDAHULUAN

Perkembangan UMKM di Indonesia cukup pesat apabila dilihat dari banyak nya jumlah
UMKM, salah satu contoh adalah jumlah UMKM diKabupaten Karawang sebanyak 52.260
UMKM dalam 30 Kecamatan untuk tahun 2020, sedangkan tahun 2021-2022 jumlah UMKM
di Kabupaten Karawang mengalami peningkatan sebanyak 42.842 UMKM, sehingga total
jumlah UMKM di Kabupaten Karawang adalah 95.102 (Koperasi 2022). Ketika industrialisasi
yang semakin berkembang di Kabupaten Karawang, geliat bisnis sector UMKM pun
terdongkrak membantu umkm dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar
(Hartelina 2019). Pertumbuhan dan peningkatan UMKM diKabupaten Karawang tersebut
tidak menutup kemungkinan bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah ini tidak
berhadapan dengan permasalahan yang sering terjadi dalam kinerja berkelanjutan suatu usaha
(Akbari, Nurlenawati, and Anggela 2020). Oleh karena itu, dengan adanya green intellecual
capital serta kompetensi kewirausahaan akuntansi akan mendukung pembangunan UMKM
menjadi Kinerja yang mapan, baik itu dari sisi finansial maupun sisi nonfinansial (Yanti et al.
2022).

Sustainable Performance merupakan pendekatan dari kepemimpinan yang diadopsi suatu
usaha sehingga dapat tumbuh secara menguntungkan serta dapat memberikan hasil berupa
sosial, lingkungan & perekonomian (Pinem and Aulia 2023). Dalam hal ini, kinerja
berkelanjutan juga terdapat banyak literatur yang membahas beberapa topik berkaitan dengan
modal hijau, akan tetapi sebagian besar literatur dari Kkinerja berkelanjutan berfokus pada
kinerja lingkungan, sosial, ataupun perekonomian suatu usaha (Hamann et al. 2018).
Sustainable Performance mempunyai peran yang penting terhadap persaingan suatu usaha
dalam kinerja yang semakin kompetitif (Zalfa and Novita 2021). Persaingan kinerja yang
disebutkan di atas terlihat pada bagaimana UMKM meningkatkan standar dan daya cipta
sumber daya manusianya dengan menyadari lingkungannya (Zalfa dan Novita, 2021). Menguji
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modal intelektual hijau dan kompetensi akuntansi kewirausahaan dapat membantu
mempertahankan kinerja dalam bisnis yang berkembang dengan baik karena masih ada
beberapa UMKM di era modern yang memiliki daya saing relatif rendah sehingga kualitasnya
rendah, tidak mengembangkan inovasi yang dimiliki, dan tidak berusaha untuk melestarikan
sumber daya alam yang tersedia. (Madhavan, Sharafuddin, and Chaichana 2022).

UMKM dapat memanfaatkan modal intelektual hijau sebagai sarana melestarikan
lingkungan. (Yusliza et al. 2019). Bagian dari model bisnis yang menekankan aset tidak
berwujud seperti pengetahuan atau informasi, hak kekayaan intelektual, pengalaman, teknologi,
pembelajaran dan kompetensi organisasi, sistem komunikasi, hubungan pelanggan, dan merek
yang memberi nilai tambah bagi perusahaan dapat diartikan sebagai "intelektual hijau modal."
(Firmansyah 2019). Modal relasional hijau, modal struktural hijau, dan modal manusia hijau
adalah tiga penanda modal intelektual hijau (Susandya, Kumalasari, and Manuari 2019).
Indikator green human capital memiliki peran penting bagi kinerja berkelanjutan suatu usaha,
karena SDM atau kepegawaian yang mempunyai jiwa kompeten jelas dibutuhkan dalam
membantu berkelanjutannya suatu usaha (Sihombing and Murwaningsari 2022). Selain itu, jika
klien tidak dilayani dengan baik oleh karyawan atau sumber daya manusia, layanan tersebut
akan terlalu berorientasi pada aturan, yang akan membuat pelanggan merasa kaku, lamban, dan
tidak puas (Dedi Mulyadi 2020). Indikator green structural capital merupakan kompenen yang
terdiri dari komitmen, sistem manajemen dan pengetahuan, sistem teknologi dan informasi,
database, paten, hak cipta, budaya organisasi dan merek dagang (Falco 2023). Jika dikelola
dengan benar, modal struktural hijau dapat membantu mengurangi penggunaan energi yang
boros dan meningkatkan produktivitas (Josephine, Ciptadi, and Aloysius 2020). Indikator
Green relational capital memiliki informasi tentang pasar & hubungan antara pelanggan
dengan penjual, penjual dengan mitra bisnis seperti (bupati dan lainnya) terkait pengelolaan
lingkungan dan inovasi hijau (Widyastuti et al. 2021).

Kompetensi Kewirausahaan akuntansi memiliki peran penting dalam memastikan kinerja
berkelanjutan UMKM terutama dalam kompetensi kewirausahaan itu sendiri, kemampuan
pemasaran, berbagi pengetahuan, sumber daya keuangan, penggunaan teknologi, perubahan
serta keterlibatan, dan kompetensi individu yang dipertimbangkan (Hasbolah et al. 2021).
Dengan memiliki kompetensi kewirausahaan, maka wirausahawan mampu untuk menjalankan
strategi yang menurutnya tepat untuk usahanya (Wahdi 2021).

Hasil penelitian terdahulu (Yusliza et al. 2019, 2019) menunjukkan bahwa modal
struktural hijau memiliki dampak yang menguntungkan pada kinerja berkelanjutan karena
sangat penting untuk pengembangan modal intelektual hijau menggunakan 3 metrik. Menurut
(Sihombing and Murwaningsari 2022) menegaskan bahwa modal struktural hijau tidak
berpengaruh pada kinerja berkelanjutan. Modal struktural hijau dan modal manusia hijau,
menurut (Chao hang wang 2021), memiliki dampak yang menguntungkan pada kinerja yang
berkelanjutan. Green Human Capital, di sisi lain, memiliki dampak yang merugikan pada
Kinerja Berkelanjutan menurut (Zalfa dan Novita 2021). Modal manusia hijau berpengaruh
terhadap kinerja berkelanjutan (Yadiati et al. 2019). Kinerja berkelanjutan dipengaruhi oleh
modal relasional hijau menurut (Zalfa and Novita 2021). Kompetensi Kewirausahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Berkelanjutan (Hasanah, Utomo, and Hamid
2019).

Sudah banyak penelitian tentang Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap
sustainable perfomance, akan tetapi masih sangat terbatas penelitian yang menganalisis
mengenai tema tersebut, sehingga perlu dikaji ulang dengan menambahkan jenis umkm sesuai
saran peneliti terdahulu dan menambahkan satu variable yaitu kompetensi kewirausahaan
akuntansi sebagai kebaharuan dalam penelitian ini.
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Mempertimbangkan beberapa fakta peneliti terdahulu dalam melakukan penerapan green
intellectual capital serta kompetensi kewirausahaan akuntansi digital pada UMKM , sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menindaklanjuti terkait yang disarankan oleh peneliti terdahulu.
RQ1 : Apakah Green Intellectual Capital dan Kompetensi Kewirausahaan Akuntansi
berpengaruh terhadap Sustainable Perfomance?

RQ2 : Sejauh mana peran green intellectual capital pada UMKM di Kabupaten Karawang?

2. KAJIAN TEORITIS
Teori RBV

Resources Based View (RBV) lebih berfokus pada keunggulan yang dimiliki dalam
pengetahuan atau ekonomi dengan bergantung pada aset tidak berwujud, adalah teori yang
didirikan untuk menguji keunggulan kompetitif suatu usaha (Saraswati and Inata 2021).
Memahami hubungan antara sumber daya, kemampuan, keunggulan kompetitif, dan
profitabilitas adalah strategi utama teori RBV, dengan fokus khusus pada proses yang terlibat
dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dari waktu ke waktu (Aguzman 2021).
Perusahaan memiliki dan mengendalikan semua sumber daya, termasuk aset, keterampilan
manusia individu, pengetahuan teknis, prosedur organisasi, dan data yang penting untuk
mencapai rencana bisnis yang berkelanjutan (Nason & Wiklund, 2018).

Berdasarkan konsep dari RBV tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterkaitan antara
Green Intelletual Capital dengan teori RBV yaitu dengan adanya penerapan teori RBV dalam
melakukan GIC disuatu usaha dapat menghasilkan sebuah keunggulan bersaing yang lebih
mengandalkan intangible asset dengan memiliki asumsi “bagaimana suatu usaha yang sedang
dijalankan tersebut dapat bersaing dengan usaha lain dalam mendapatkan keunggulan
kompetitif dengan mengelola Sumber Daya yang dimilikinya sepeti sumber daya manusia,
struktur dan relasi yang ada serta pemanfaatan ramah lingkungan” (Firmansyah 2019). Dengan
adanya asumsi tersebut sehingga menciptakan nilai tambah yang berguna bagi usaha dan akan
mempengaruhi kinerja berkelanjutan suatu usaha tersebut (Januskaite, 2018). Sedangkan,
keterkaitan antara teori RBV dengan kompetensi Kewirausahaan akuntansi yaitu keduanya
memiliki peran penting dalam memastikan kinerja berkelanjutan usaha mikro kecil menengah
terutama untuk jiwa kompetensi kewirausahaan yang tinggi, kemampuan pemasaran dalam
berbagi pengetahuan, sumber daya keuangan, teknologi, perubahan drive serta keterlibatan, dan
kompetensi individu yang dipertimbangkan (Hasbolah et al. 2021). Keterkaitan antara teori
RBV dan Kinerja Berkelanjutan yaitu kinerja yang baik didukung oleh sumber daya,
kapabilitas, keunggulan kompetitif, dan terutama mampu memahami bagaimana suatu
mekanisme diterapkan dengan mempertahankan keunggulan kompetitif dari waktu ke waktu.
Hal ini dikarenakan ketika sebuah bisnis atau kegiatan bisnis ingin berkelanjutan dalam jangka
panjang, perbaikilah dari segi kinerjanya (Aguzman 2021)

Green Intellectual Capital

Green intellectual capital merupakan aset tidak berwujud berupa pengetahuan, inovasi,
dan sumber daya informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing sekaligus
meningkatkan kinerja yang berkelanjutan (Yusliza et al. 2019). Modal intelektual hijau juga
diakui sebagai alat baru untuk menciptakan suatu usaha dengan ide yang berkelanjutan secara
ekologis (Zahid et al., 2018). Menurut (Susandya, Kumalasari, and Manuari 2019) modal
intelektual hijau memungkinkan bisnis memenuhi aturan lingkungan yang ketat, memuaskan
kesadaran lingkungan pelanggan yang tumbuh, dan memberikan nilai pada operasi mereka.

Green intellectual capital dibagi menjadi kedalam 3 indikator. 3 indikator dalam green
intelletual capital ini akan digunakan sebagai pengukuran suatu variable dalam penelitian ini. 3
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indikator tersebut yaitu :

- Green human capital adalah bagian fundamental dari GIC yang membahas sumber daya
manusia dengan memberikan kemampuan untuk menempatkan rencana dan prosedur untuk
memastikan keberlanjutan usaha dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Mensah and Tang
2021). Fungsi dan tujuan GHC digunakan untuk menjaga aset tidak berwujud termasuk
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kreativitas, kebijaksanaan, pengalaman, dan
pengabdian pekerja, yang semuanya sangat penting (Sihombing and Murwaningsari 2022).

- Green structual capital adalah penjelasan tentang "hak kekayaan intelektual™ digunakan
untuk merujuk pada hak cipta, paten, merek dagang, hak desain, dan mekanisme hukum
lainnya yang melindungi kepemilikan aset intelektual tertentu (Sihombing and Murwaningsari
2022). Modal struktural hijau dapat membantu bisnis menghindari kerusakan lingkungan,
meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan citra merek mereka, yang semuanya mengarah
pada kesuksesan ekonomi (Firmansyah 2017). Selain itu, bisnis dengan modal struktural yang
lebih besar dapat memperoleh manfaat dari suasana yang kondusif untuk mendorong staf
mereka memperoleh pengetahuan baru karena pentingnya modal struktural hijau (Yusoff et al.
2019).

- Green relational capital adalah hubungan interaktif tentang pengelolaan lingkungan
usaha dan inovasi hijau antara penjual dan konsumen, penjual dengan anggota relasi lain, dan
penjual dengan mitra bisnis lainnya yang memungkinkan mereka menghasilkan laba dan
memperoleh keunggulan kompetitif (Yusliza et al. 2019). Komunikasi yang baik dengan klien,
staf, dan pemasok dapat meningkatkan keunggulan kompetitif, yang akan meningkatkan modal
intelektual hijau dan memungkinkan berbagi informasi antara mitra atau organisasi untuk
mendapatkan data penting dari pemangku kepentingan (Saraswati and Inata 2021).

Kompetensi Kewirausahaan akuntansi

Kompetensi Kewirausahaan akuntansi memiliki peran penting dalam memastikan kinerja
berkelanjutan UMKM terutama untuk kompetensi kewirausahaan, kemampuan pemasaran,
berbagi pengetahuan, sumber daya keuangan, penggunaan teknologi, perubahan drive serta
keterlibatan, dan kompetensi individu dipertimbangkan (Hasbolah et al. 2021). Karakteristik
umum dari kompetensi kewirausahaan meliputi pengetahuan generik dan spesifik, motivasi,
sikap, citra diri, peran sosial, dan keterampilan (Raihani N.Zenal, 2021).

Sustainable Performance

Sustainable performance adalah laporan yang memuat informasi tentang Kinerja
keuangan suatu usaha maupun informasi non keuangan tentang kegiatan sosial dan lingkungan
bisnis yang mendukung kemampuan usaha tersebut untuk berkembang secara berkelanjutan
(Pirda, 2022). Seluruh area perusahaan, mulai dari level manajemen yang lebih rendah hingga
level manajemen yang lebih tinggi, serta pemangku kepentingan, harus diikutsertakan untuk
mencapai kesuksesan yang berkelanjutan (Aisyah N, 2022).

Pengaruh Green Human Capital Terhadap Sustainable Perfomance

Karena dapat menjadi sumber inovasi dan pembaruan strategi, modal manusia hijau
adalah sumber kehidupan modal intelektual (Saraswati dan Inata 2021). Selain itu, modal
manusia hijau menggambarkan bagaimana organisasi secara keseluruhan dapat menghasilkan
solusi terbaik berdasarkan keterampilan para pendiri bisnis (Saraswati dan Inata 2021).
Menurut (Yusliza et al. 2019. green human capital berdampak positif pada kinerja
berkelanjutan. Hal ini karena kinerja yang berkelanjutan akan terjadi jika sumber daya manusia
meningkatkan kepedulian mereka terhadap orang lain dan kesadaran lingkungan dalam usaha
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kewirausahaan mereka. Namun, dengan mengevaluasi kinerja dan sumber daya manusia, (Afni
eliana, 2018) dan (Asiaei, Bontis, Alizadeh, dan Yaghoubi, 2021) mengklaim bahwa green
human capital memiliki dampak yang besar terhadap kinerja yang berkelanjutan. (Ramadhani
dan Amin 2023) mengklaim bahwa penggunaan tiga indikator GIC menunjukkan hubungan
antara modal manusia hijau dan kinerja berkelanjutan untuk UMKM. Penelitian Pendi dan
Donalmon dari tahun 2022 menunjukkan bahwa GHC berdampak pada Kinerja Berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan berikut menjadi hipotesis penelitian:

H1: Green Human Capital berpengaruh positif terhadap Sustainable perfomance.

Pengaruh Green Structural Capital Terhadap Sustainable Perfomance

Menurut Saraswati dan Inata (2021) “Green Structural Capital” mengacu pada aktivitas
manajemen sehari-hari di perusahaan yang disajikan sebagai aset tidak berwujud yang terkait
dengan pengetahuan yang dimiliki di dalam suatu organisasi. Modal struktural hijau, menurut
(Chao hang wang 2021), memiliki dampak menguntungkan pada kinerja berkelanjutan karena
keberlanjutan organisasi perusahaan diperlukan untuk mengatasi masalah pasar baru, dan
modal struktural sangat penting untuk mendukung proses ini. Sementara itu, diklaim oleh
(Victoria & Nuryasman, 2020) bahwa penerapan struktur yang terencana dalam suatu
perusahaan berdampak positif pada kinerja yang berkelanjutan. Modal struktural hijau memiliki
dampak yang cukup besar & menguntungkan pada kinerja berkelanjutan, klaim (Zalfa dan
Novita 2021b). Sementara itu, modal struktural per (Afni eliana, 2018) memiliki dampak yang
baik terhadap kinerja yang berkelanjutan. Modal struktural hijau, menurut (Apriliyana dewi,
2018), mempengaruhi Kinerja berkelanjutan. Berdasarkan uraian di atas, rumusan berikut
menjadi hipotesis penelitian:
H2: Green Structural Capital berpengaruh positif terhadap Sustainable perfomance.

Pengaruh Green Relational Capital Terhadap Sustainable Perfomance

Berkenaan dengan manajemen lingkungan bisnis dan inovasi hijau, modal relasional
hijau adalah hubungan kewirausahaan antara penjual dan pelanggan, penjual dengan anggota
relasi, dan penjual dengan mitra bisnis lain yang memungkinkan penciptaan kekayaan dan
keunggulan kompetitif (Yusliza et al. 2019). Modal relasional hijau, menurut (Yusoff et al.
2019), berdampak baik pada kinerja yang berkelanjutan. Sementara itu, studi oleh (Japlani and
Febriyanto 2019) menunjukkan tingkat keterkaitan yang kuat dan menemukan bahwa modal
hubungan hijau berhubungan positif dengan kinerja. Menurut (Landion dan Lastanti 2019),
hubungan antara modal hubungan hijau dan kinerja berkelanjutan ini mengarah pada hasil yang
menguntungkan. Modal hubungan hijau memiliki hubungan yang baik dengan kinerja yang
berkelanjutan, klaim (Ramadhani and Amin 2023). Menurut (Yusoff et al. 2019) GRC
memiliki hubungan yang buruk dengan keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas,
rumusan berikut menjadi hipotesis penelitian:
H3: Green Relational Capital berpengaruh positif terhadap Sustainable perfomance.

Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Akutansi terhadap Sustainable Perfomance
Kompetensi Kewirausahaan akuntansi memiliki peran penting dalam memastikan kinerja
berkelanjutan UMKM terutama untuk kompetensi kewirausahaan, kemampuan pemasaran,
berbagi pengetahuan, sumber daya keuangan, penggunaan teknologi, perubahan drive serta
keterlibatan, dan kompetensi individu dipertimbangkan (Hasbolah et al. 2021). Kompetensi
Kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Berkelanjutan (Hasanah,
Utomo, and Hamid 2019). Menurut (Aidara et al. 2021) menyatakan bahwa Kompetensi
Kewirausahaan Akuntansi berpengaruh terhadap sustainable perfomance, dikarenakan dengan
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adanya jiwa kompetensi dalam diri dapat membuat usaha menjadi berkelanjutan salah satunya
dibidang akuntansi. Sedangkan, menurut (Hasbolah et al. 2021) bahwa Kompetensi
Kewirausahaan berpengaruh terhadap sustainable perfomance. Menurut (Adiva, 2023) dan
(Joviantus.M, 2022) menyatakan bahwa Kompetensi kewirausahaan ini sangat berpengaruh
terhadap kinerja berkelanjutan suatu usaha. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

H4: Kompetensi Kewirausahaan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Sustainable
Performance

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan data yang
diambil berupa data primer. Populasi penelitian ini adalah UMKM di Kabupaten Karawang.
Sampel yang digunakan sebanyak 100 sampel. Menggunakan skala likert 1-5. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan Kuesioner. Variabel yang digunakan adalah: Green
Human Capital (X1), Green Relational Capital (X2), Green Structural Capital (X3),
Kompetensi kewirausahaan akuntansi (X4), dan Sustainable Performance (Y1). Untuk
menganalisis hubungan antar variabel independent dengan dependent maka penelitian ini
menggunakan PLS dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
Evaluasi Measurement (Outer Model)

Pengujian tiga kriteria validitas konvergen (nilai muatan luar), validitas diskriminan (nilai
AVE), dan reliabilitas komposit (nilai CR) dilakukan untuk mengevaluasi model luar. Berikut
adalah hasil dari pengolahan data ketiga tes tersebut:
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Gambar 1 Graphical Output
Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

a. Convergent Validity
Uji Convergent Validity ini bertujuan untuk mengetahui korelasi skor indikator dan skor
konstruk dengan membandingkan kriteria nilai dari setiap item pertanyaan pada variable
yang ada. Apabila nilai dari setiap item pertanyaan variabel dikatakan >0,70 maka data
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tersebut valid dan dapat dilanjutkan ke penelitian selanjutnya (Wirawan, Sjahruddin, and
Razak 2019).
Berikut hasil uji Convergent Validity:

Tabel 1
Uji Convergent Validity
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Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Variabel independent Green Human Capital,
Green Structural Capital, Green Relational Capital, kompetensi kewirausahaan akuntansi
& variabel dependent sustainable performance mempunyai nilai >0,70 maka ke-5 variabel
tersebut mempunyai data yang valid dan dapat dilanjut untuk diteliti.
. Discriminant Validity

Discriminant validity variabel laten berbeda dengan variabel lain dari masing-masing
pengertian (Wirawan, Sjahruddin, dan Razak 2019). Jika nilai AVE eksogen (nilai
diagonal) lebih besar dari korelasi antara konstruk 1 dengan yang lain atau lebih rendah
dari diagonal, validitas diskriminan dianggap sangat baik (Ghozali 2014).
Berikut hasil uji Discriminant Validity 5 output sebagai berikut:
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Tabel 2

Uji Discriminant Validity
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Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0
Nilai cross loading dan korelasi variabel laten lebih besar dari skor korelasi variabel
lain, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, yang mengarah pada kesimpulan bahwa
nilai konstruk adalah sah dan dapat dipraktikkan.
c. Composite reability
Composite reability apakah nilai temuan pengujian yang meliputi composite reliabilitas
tiap konstruk dan Cronbach's alpha untuk menentukan reliabilitas data? (Ghozali 2014).
Nilai cronbach’s Alpha dan nilai composite reability (rho c¢) yang baik untuk diteliti yaitu
dengan memiliki nilai >0,70. Selain itu, memiliki nilai AVE variabel >0,50, maka data
tersebut realibel dan dapat terpenuhi 50% nya.
Berikut hasil uji composite reability sebagai berikut:

Tabel 3
Uji Composite Reability

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c)
‘Green Human_Capital 0.557
‘Green Relafional _Capital I [ 0.577
Green Structural_Capital ; ' ' 0574
Kompetensi _Kewirausahaan _Akuntansi X I [ 0.534
Sustainable_Performance 0.837 0.542 I I 0.607

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi kewirausahaan
akuntansi, modal manusia hijau, modal relasional hijau, modal struktural hijau, dan Kkinerja
berkelanjutan memiliki nilai alpha Cronbach > 0,70 dan nilai reliabilitas komposit > 0,70,
yang menunjukkan bahwa semua konstruk indikator dapat diandalkan atau memenuhi
persyaratan uji reliabilitas. Selain itu, 50% data terpenuhi karena nilai AVE untuk kelima
variabel tersebut di atas lebih besar dari 0,50.

Average variance extracted (AVE)

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Uji signifikansi antara pengaruh langsung dan tidak langsung merupakan bagian dari uji
penilaian inner model. Ini juga mencakup ukuran hubungan antara faktor eksogen dan endogen.
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tiga pengukuran model dalam berikut ini:
a. R-square
R-square mengukur kekuatan hubungan antara pengaruh variabel eksogen dan endogen
(Pratiwi 2021). Nilai R-square dibagi menjadi tiga kelompok, menurut (Faizan et al. 2018),
khususnya apakah nilainya 0,75 (kuat), 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah).
Berikut hasil uji dari R-square:
Tabel 4
Uji R-square
R-square R-square adjusted

Sustainable Performance 0.410

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa Besarnya pengaruh antara variabel Green Human
Capital, Green Relational Capital, Green Structural Capital, Kompetensi Kewirausahaan
Akuntansi terhadap sustainable performance termasuk dalam kategori lemah menuju
moderat karena hanya memiliki nilai sebesar 0,433 atau 43,3% dari variabel lainnya.
b. Collinearity
Uji ini terjadi dikarenakan variabel independent dengan variabel dependent digunakan
dalam membangun model regresi yang saling berkorelasi. Suatu penelitian yang baik tidak
akan terjadi kolinearitas dalam setiap variabelnya. Dapat dikatakan kolinearitas dalam
penelitian apabila memiliki nilai VIV >5. Begitupun sebaliknya, jika memiliki nilai <5 maka
tidak terjadi kolinearitas.

Tabel 5
Uji Collinearit

Green Human_Capital = Sustainable_Performance
Green Relational _Capital > Sustainable_Performance

Green Structural_Capital = Sustainable_Performance

Kompetensi _Kewirausahaan _Akuntansi > Sustainable_Performance
Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0

Berdasarkan tabel di atas variabel green human capital, green relational capital, green
structural capital, dan kompetensi kewirausahaan akuntansi terhadap sustainable
performance memiliki nilai VIF < 5, maka tidak terjadi masalah kolinearitas dalam
penelitan.

c. FSquare (F?)

F-square mengukur kekuatan hubungan antara faktor eksogen dan endogen (Ukhisia, A,
and H 2019). Nilai F-square dibagi menjadi tiga kategori menurut (Faizan et al. 2018) yaitu
apakah nilainya 0,02 (rendah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (tinggi).

Table 6
Uji F-Square

Green Human_Capital > Sustainable_Performance
Green Relational _Capital > Sustainable_Performance
Green Structural_Capital == Sustainable_Performance

Kompetensi _Kewirausahaan _Akuntansi > Sustainable_Performance 0.038
Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0
Pengaruh green human capital (X1), green relational capital (X2), green structure
capital (X3), dan kompetensi kewirausahaan akuntansi (X4) terhadap kinerja berkelanjutan
(Y1) berada pada level tinggi atau bernilai > 0,35, dapat disimpulkan dari tabel di atas.
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Uji Hipotesis (Boostrapping)

Nilai yang signifikan ini dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping. Secara khusus,
boostrapping digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel modal manusia hijau, modal
struktural hijau, modal relasional hijau, dan kompetensi kewirausahaan akuntansi berdampak
atau tidak berdampak pada kinerja berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa variabel X
berpengaruh terhadap Y jika P value lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya, jika nilainya lebih besar
dari 0,05, maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Ghozali 2014). Selain itu,
untuk melihat apakah variabel x terhadap y berpengaruh signifikan atau tidak yaitu dengan
melihat T-statistik. Dapat dikatakan signifikan apabila T-statistik >1,96. Nilai original sample
digunakan untuk melihat variabel X terhadap Y (signifikan positif atau negatif).
Berikut hasil uji boostrapping:

Tabel 7

Uji Boostrapping

Orgna sample 0] Savgle mean (W)

Standsd Seviston [ STDEV)] T siistcs {{0GT0EW)

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0

Dengan P-Value sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai statistik 2,204 > 1,96, dapat disimpulkan dari
hasil uji boostrapping di atas bahwa green human capital berpengaruh signifikan terhadap
kinerja berkelanjutan. Fakta bahwa Green Structural Capital memiliki P Value sebesar 0,032<
0,05 dan nilai T-Statistics sebesar 2,140 >1,96 menunjukkan bahwa secara signifikan
meningkatkan kinerja berkelanjutan. Dengan nilai P 0,028 <0,05 dan nilai T statistik 2,191 >
1,96, modal hubungan hijau memiliki dampak positif yang kuat terhadap kinerja berkelanjutan.
Selanjutnya, kompetensi kewirausahaan akuntansi memiliki P Value 0,044 <0,05 dan nilai T-
statistic 2,013 > 1,96, hal ini menunjukkan bahwa hal tersebut berdampak pada kesuksesan
jangka panjang.

Pembahasan
Pengaruh green human capital terhadap sustainable performance.

Dengan P-Value 0,028 <0,05 dan nilai statistik 2,204 > 1,96, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa green human capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja
berkelanjutan. Jika sebuah perusahaan dapat mengelola sumber daya manusianya secara efektif
dan membantu mereka berkembang menjadi sumber daya manusia yang luar biasa dan
berkaliber tinggi, maka kinerjanya akan baik (Yusoff et al. 2019). Menurut (Yusliza et al. 2019)
pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap yang baik dan cerdas,
serta dedikasi dalam melestarikan lingkungan untuk inovasi hijau memenuhi syarat memiliki
kualitas sumber daya manusia yang unggul. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Afni eliana, 2018) dan (Asiaei, Bontis, Alizadeh, dan Yaghoubi, 2021) yang menemukan
bahwa kinerja dan sumber daya manusia memiliki dampak yang besar terhadap Kinerja
berkelanjutan. Modal manusia hijau, bagaimanapun, berdampak pada Kkinerja yang
berkelanjutan, menurut (Yusliza et al. 2019), karena kinerja berkelanjutan terjadi ketika SDM
membantu meningkatkan karakter perusahaan yang peduli dan sadar lingkungan. Dengan
menggunakan tiga indikator GIC saat ini, ditunjukkan oleh (Ramadhani dan Amin 2023) bahwa
Green Human Capital terhubung atau secara positif mempengaruhi Kinerja Berkelanjutan
untuk UMKM.
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Pengaruh green structural capital terhadap sustainable performance.

Menurut temuan penelitian ini, modal struktural hijau secara signifikan meningkatkan
kinerja berkelanjutan. Nilai P 0,032 <0,05 dan nilai T-statistik 2,140 >1,96 berfungsi sebagai
buktinya. Sebuah organisasi atau perusahaan dengan struktur organisasi yang solid akan
memiliki instruksi yang jelas sehingga dapat menyediakan lingkungan pendukung yang sehat
yang juga menginspirasi pekerjanya untuk memperoleh informasi baru, oleh karena itu modal
struktural hijau sangat penting untuk perusahaan yang berkelanjutan (Yusoff et al. 2019).
Selain itu, green structural capital membantu organisasi dalam mengatur proses serta sistem
berjalannya suatu usaha yang selanjutnya memungkinkan pengetahuan teknologi dengan
memainkan peran penting dalam mengembangkan green structural capital untuk mencapai
sustainable performance (Zalfa and Novita 2021b). Untuk mencapai tujuan awal memulai
usaha, suatu perusahaan membutuhkan suatu sistem yang menjadi landasan operasional
operasional secara efektif dan efisien (Yusliza et al. 2019). Temuan penelitian ini konsisten
dengan penelitian (Zalfa dan Novita 2021b) yang menunjukkan bagaimana modal struktural
hijau secara signifikan dan menguntungkan memengaruhi kinerja berkelanjutan. Sementara itu,
modal struktural per (Afni eliana, 2018) memiliki dampak yang baik terhadap kinerja yang
berkelanjutan.

Pengaruh green relational capital terhadap sustainable performance.

Menurut penelitian ini, modal hubungan hijau secara signifikan meningkatkan Kkinerja
keberlanjutan, dengan nilai P 0,028 <0,05 dan nilai T statistik 2,191 >1,96. Kemampuan
perusahaan untuk bersaing secara lebih efektif dan membangun modal relasional hijau akan
terbantu dengan memiliki hubungan positif dengan klien, staf, dan pemasoknya. Temuan
penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Yusoff et al. 2019). memberikan
kesimpulan bahwa modal relasional hijau memiliki dampak yang menguntungkan pada kinerja
berkelanjutan, di mana satu mitra bisnis dapat bekerja sama dengan mitra lain dan mungkin
memiliki banyak koneksi jaringan yang diperlukan untuk mempercepat dan meningkatkan
kinerja berkelanjutan. Selain itu, menurut Japlani dan Febriyanto (2019), temuan menunjukkan
hubungan yang kuat antara modal hubungan hijau dan kinerja. Menurut (Landion dan Lastanti
2019), hubungan antara modal hubungan hijau dan kinerja berkelanjutan ini mengarah pada
hasil yang menguntungkan.

Pengaruh kompetensi kewirausahaan akuntansi terhadap sustainable performance.
Dengan nilai P 0,044 <0,05 dan nilai T-statistik 2,013 > 1,96, hipotesis nol penelitian ini
bahwa kemampuan kewirausahaan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja berkelanjutan
terkonfirmasi. Kompetensi menjadi landasan bagi seseorang yang mampu memberikan kinerja
dalam bekerja. apabila kompetensi kewirausahaan akuntansi mengalami kenaikan dalam suatu
usaha maka Kinerja dari usaha tersebut meningkat sehingga akan menciptakan usaha yang
berkelanjutan dalam jangka panjang. begitupun sebaliknya, apabila kompetensi kewirausahaan
terutama dibidang akuntansi mengalami penurunan maka kinerja usaha tersebut pun akan turun
dan tidak bisa mempunyai kesempatan untuk membuat usaha tersebut jangka panjang
(Purnamasari,2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Aidara et al. 2021)
menyatakan bahwa Kompetensi Kewirausahaan Akuntansi berpengaruh terhadap sustainable
perfomance, dikarenakan dengan adanya jiwa kompetensi dalam diri dapat membuat usaha
menjadi berkelanjutan salah satunya dibidang akuntansi. Sedangkan, menurut (Hasbolah et al.
2021) bahwa Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh terhadap sustainable performance.
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5. KESIMPULAN

Setelah kajian dan perdebatan yang dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

- Green Human Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable
performance. Artinya dengan adanya kualitas dan pengetahuan yang baik terhadap
sumber daya manusia dalam usaha yang dimilikinya maka hal tersebut dapat membantu
dalam meningkatkan serta melakukan penerapan green human capital pada UMKM
yang ada.

- Green Structural capital berpengaruh pada kinerja berkelanjutan. Artinya, UMKM
mungkin memiliki suasana yang mendukung untuk mendorong anggota staf untuk terus
mempelajari informasi baru, khususnya di bidang struktur di suatu usaha yang akan
digunakan untuk membuat keputusan.

- Green Relational Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable
performance. Artinya, dengan adanya hubungan interaksi yang baik antara pelanggan
dengan penjual atau penjual dengan mitra bisnis lainnya dapat membentuk network
connections yang dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan suatu usaha.

- Kompetensi Kewirausahaan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sustainable performance. Artinya, dengan adanya SDM yang memiliki jiwa kompetensi
kewirausahaan tinggi maka kompetensi antar mitra yang lainnya berjalan dengan baik.
Karena kemampuan seseorang untuk mengeluarkan kinerja dalam tugasnya didasarkan
pada kompetensinya.

Masih ada variabel-variavel yang belum diteliti dalam penelitian ini maka selanjutnya
disarankan menambahkan variabel Literasi finansial dan Inovasi digital untuk melakukan
pengujian korelasi antara green intellectual capital dan komptensi kewirausahaan akuntansi
terhadap sustainable performance. Hal ini dikarenakan agar dapat memperoleh model yang
lebih akurat serta sesuai dilapangan yang terjadi pada UMKM yang ada.
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